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DAFTAR ISTILAH

Bagian berat : satuan untuk jumlah/komposisi dari unsur-unsur adonan perekat
(pbw : parts by weight).

Ekstraktif : substansi di dalam kayu dan bukan komponen struktural dinding sel,
yang dapat larut dengan air dingin dan panas, eter, benzena, atau pelarut
lain yang tidak melakukan reaksi dengan komponen struktural dinding sel.

Garis perekat : lapisan perekat yang menggabungkan dua bahan direkat.

Kaliper : suatu alat pengukur ketebalan. Istilah ini biasa dipakai untuk referensi
atau acuan ketebalan panel, misalnya panel dengan kaliper 0,375 inchi.

Kandungan solid : kandungan bahan-bahan dalam perekat tanpa pelarut (air) yang
dinyatakan dalam persen (%).

Lolos 100 mesh : ukuran untuk kehalusan tepung kayu dengan diamecter lebih
kecil atau sama dengan 0,15 mm.

MOE : rasio antara tegangan (stress) dengan hasil regangan (corresponding
strain) sebelum batas produksi dengan satuan psi, kg/cm?, serta GPa. Nilai
MOE menunjukkan kekakuan bahan. )

MOR : tegangan tarik atau tekan maksimum (yang menyebabkan pecahnya atau
kerusakan bahan) pada pengujian lengkung dengan satuan psi, kg/em?, serta
MPa. Nilai MOR menunjukkan kekuatan lengkung maksimum.

Papan komposit : suatu papan yang menggunakan bahan direkat dalam bentuk
partikel atau dimensi kecil.

Paraformaldehida : reaktan dengan rumus molekul (CH,O)n yang merupakan
sumber formaldehida yang dalam reaksinya akan menghasilkan air.

Partikel : istilah umum untuk membedakan dimensi kayu atau bahan
berlignoselulosa lainnya yang dihasilkan oleh proses mekanis.

Pengempaan dingin : proses perekatan dimana suatu gabungan bahan perekatan
ditekan tanpa penambahan panas.

Pengempaan panas : proses perekafan dimana suatu gabungan bahan perekatan—_"
ditekan dengan penambahan panas. et
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Pengkondisian : pemajanan (exposure) dari suatu bahan terhadap pengaruh suatu
kondisi udara dalam waktu yang ditetapkan atau sampai persyaratan
hubungan bahan dengan udara tertentu dicapai.

Produk bentukan : benda dengan bentuk yang sederhana yang dibentuk dari
pencampuran antara partikel kayu dan perekat sintetis dengan menggunakan
tekanan.

Rasio tepung kayu-perekat : perbandingan antara tepung kayu dan perekat dalam
100% bahan untuk membuat satu contoh uji produk bentukan.

Tanin : senyawa fenolik dalam ekstraktif terutama kulit pohon dengan struktur
yang rumit, mulai dari senyawa yang terdiri dari satu unit flavonoid sampai
lebih dari sepuluh unit.

Tepung kayu : kayu yang telah dihaluskan dan kenampakannya menyerupai
tepung dan kehalusan yang biasa digunakan adalah 40, 60, dan 80 mesh.

Viskositas : sifat suatu bahan cair yang menampakkan kemampuan mengalir.

Waktu kempa : lama waktu gabungan perekatan ditekan (under pressure).
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